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Abstract 
This study aims to examine the impact of energy consumption, foreign direct investment, and the Human Development 
Index on economic growth in ASEAN countries, namely Indonesia, Malaysia, Thailand, the Philippines, and Vietnam, 
over the period 2010–2023. Using panel data and the Fixed Effect Model (FEM) estimation method, the results indicate 
that all three independent variables have a significant effect on economic growth. The findings of the Chow test and 
Hausman test support the selection of the FEM as the most appropriate approach for explaining variations across 
countries and over time. These results underscore that increases in energy consumption, foreign direct investment, and 
the Human Development Index are strategic factors in promoting economic growth in the ASEAN region. 
Keywords: FDI, HDI, Energy Consumption, Economic Growth 
 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh konsumsi energi, investasi langsung asing dan indeks pembangunan 
manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN, yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina dan 
Vietnam selama periode 2010-2023. Dengan menggunakan data panel dan metode estimasi Fixed Effect Model (FEM), 
hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hasil uji Chow dan uji hausman mendukung pemilihan model FEM sebagai pendekatan yang 
paling sesuai dalam menjelaskan variasi antar negara dan waktu. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan konsumsi 
energi, investasi langsung asing dan indeks pembangunan manusia merupakan faktor strategis dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN. 
Kata kunci: FDI, IPM, Konsumsi Energi, Pertumbuhan Ekonomi 
 

 

1. Pendahuluan 
Aktivitas ekonomi sebagai gambaran pertumbuhan 
ekonomi sangat bergantung pada penggunaan atau 
konsumsi energi. Tidak hanya di negara maju, akan tetapi 
di negara berkembang pun kebutuhan energi sangat 
krusial dalam menggerakan roda perekonomian. [1] Studi 
menunjukkan bahwa konsumsi energi telah menjadi 
bagian integral dari pembangunan ekonomi dan 
mengikuti hipotesis pertumbuhan yang menyatakan 
bahwa peningkatan konsumsi energi menyebabkan 
peningkatan PDB riil dan sebaliknya. 
 
Pertumbuhan ekonomi dan konsumsi energi saling 
berkorelasi, di mana pertumbuhan ekonomi yang lebih 
tinggi membutuhkan konsumsi energi yang lebih besar. 
Di sisi lain, penggunaan energi yang lebih efisien juga 
perlu didukung oleh tingkat pertumbuhan energi yang 
lebih tinggi [2]. Energi merupakan bahan bakar utama 
dalam sektor produksi dan manufaktur suatu negara. [3] 
menyatakan bahwa realitas yang terjadi di dunia saat ini 
adalah suatu hal yang mustahil untuk memproduksi 
barang dan jasa tanpa menggunakan energi. Oleh karena 
itu, setiap negara bertanggung jawab untuk memastikan 

ketersediaan energi demi tercapainya tujuan 
pembangunan berkelanjutan. 

Kebutuhan energi di setiap negara berkembang cenderung 
tidak sama, hal ini disebabkan oleh perbedaan kuantitas 
energi dan cakupan energi yang dimiliki oleh masing-
masing negara. Selain itu, efek konsumsi energi terhadap 
pertumbuhan ekonomi pun berbeda dari satu negara ke 
negara lain yakni bergantung pada struktur ekonomi dan 
proses pertumbuhan ekonomi [4]. 

Dalam kondisi ini, investasi langsung asing (FDI) sangat 
dibutuhkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di 
negara berkembang, terutama dalam upaya penyediaan 
modal untuk memenuhi kebutuhan energi di masa 
mendatang. Dalam jangka panjang, FDI berdampak 
positif guna mendorong pengembangan metode produksi 
baru, mendorong pertumbuhan ekonomi, membuka 
jaringan perdagangan [5], transfer teknologi, peluang 
kerja, transfer manajemen, meningkatkan ekspor daya 
saing, meningkatkan keterampilan masyarakat lokal [6].  
Meskipun FDI mendorong pertumbuhan ekonomi dengan 
cepat, namun dalam perlu diperhatikan pula dampak 
degradasi lingkungan yang akan menyebabkan penurunan 
kualitas ekonomi [7]. 
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Banyak negara mengalami peningkatan pertumbuhan 
ekonomi namun nyatanya masih menghadapi masalah 
dalam hal kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan 
masyarakat secara umum. Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) menjadi alat penting yang digunakan untuk menilai 
capaian pembangunan dari dimensi kesehatan, 
pendidikan dan standar hidup yang layak. Dalam konteks 
Kawasan Asia Tenggara, negara anggota ASEAN terus 
berupaya meningkatkan kualitas hidup penduduknya 
melalui berbagai strategi Pembangunan yang inklusif dan 
berkelanjutan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
konsumsi energi dan FDI terhadap pertumbuhan ekonomi 
di negara Kawasan ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, 
Thailand, Filipina dan Vietnam selama periode 2010-
2023. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis 
peran modal manusia dengan menggunakan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 

2. Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis 
Tingkat perekonomian suatu negara dapat diukur melalui 
Produk Domestik Bruto (PDB), yang berfungsi sebagai 
indikator total pendapatan nasional. PDB juga menjadi 
acuan utama dalam menganalisis pertumbuhan ekonomi, 
yang merupakan salah satu tujuan pokok bagi setiap 
negara di dunia. Pertumbuhan ekonomi menghitung 
output barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara 
dimana dalam memproduksi output ini diperlukan energi. 
Konsumsi energi merujuk pada seluruh energi yang 
digunakan untuk melakukan suatu aktivitas, menempati 
bangunan, atau sekadar memproduksi dan menghasilkan 
suatu barang. Total konsumsi energi dapat diukur dengan 
mengamati jumlah produksi serta tingkat penggunaan 
energi dalam proses produksi tersebut [8]. 
 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [9] menjelaskan 
bahwa FDI dan konsumsi energi secara signifikan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara-negara 
berkembang di Kawasan Asia. FDI dan konsumsi energi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi, artinya untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi diperlukan pengelolaan FDI dan konsumsi 
energi yang tepat agar dapat menjamin keberlangsungan 
pembangunan di masa mendatang. Hasil penelitian serupa 
juga didapatkan oleh [10], [11], [12] dimana variabel 
konsumsi energi dan FDI berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsumsi energi 
suatu negara maka akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi negara tersebut, pun sejalan dengan FDI, dimana 
FDI akan menyokong permodalan untuk negara guna 
mendorong perekonomian. 
 
Dengan menggunakan regresi data panel dalam 
penelitiannya pada 54 negara di Afrika [13], menurut 
hasil peneliannya diperoleh kesimpulan bahwa konsumsi 
energi dan investasi langsung asing secara nyata 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. [14] melakukan penelitian mengenai konsumsi 
energi Indonesia dan pertumbuhan ekonomi dari tahun 
2000 hingga 2019 dengan menggunakan analisis ARDL. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa konsumsi energi 
dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan yang 
signifikan satu sama lain. Oleh karena itu, konsumsi 
energi dapat memprediksi pertumbuhan energi suatu 
negara.  
 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan alat 
ukur yang digunakan secara luas untuk menilai 
keberhasilan pembangunan suatu negara dari perspektif 
kesejahteraan manusia. Indeks Pembangunan Manusia 
tidak hanya mengukur kemajuan ekonomi, tetapi juga 
mencerminkan kualitas hidup masyarakat melalui tiga 
dimensi utama: kesehatan, pendidikan, dan standar hidup 
yang layak. Dengan skala penilaian antara 0 hingga 1, 
IPM memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
pencapaian pembangunan manusia, di mana nilai yang 
lebih tinggi menunjukkan tingkat pembangunan yang 
lebih baik.  
 
Konsep pembangunan manusia berakar pada pendekatan 
yang memposisikan manusia sebagai tujuan utama dari 
proses Pembangunan. Gagasan ini diperkenalkan secara 
mendalam, yang menekankan bahwa pembangunan 
seharusnya tidak hanya diukur berdasarkan pertumbuhan 
ekonomi semata, tetapi lebih pada perluasan kapabilitas 
individu. Dalam kerangka tersebut, pembangunan 
manusia menjadi erat kaitannya dengan penyediaan 
layanan dasar yang berkualitas seperti pendidikan, 
kesehatan, dan standar hidup layak yang secara 
konseptual diakomodasi melalui Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) sebagai indikator utama pencapaiannya. 
 
H1: Konsumsi energi berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di negara ASEAN 
H2: Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN 
H3: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN. 

3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data panel tahun 2010 sampai 
dengan 2023 dari lima negara anggota ASEAN yaitu 
Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina dan Vietnam. 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 
dari World Bank, mencakup variabel konsumsi energi, 
investasi langsung asing (FDI) dan pertumbuhan 
ekonomi. Sementara data variabel Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) diperoleh dari United Nations 
Development Programme (UNDP). 
 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel 
yang mengkombinasikan dimensi cross section dan time 
series. Adapun model regresi data panel pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
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LnEGit = α + β1 LnCEit + β2LnFDIit + β3IPMit + eless  (1) 
 
Dimana: 
LnEG   = Pertumbuhan Ekonomi (Variabel 
Dependen) 
α   = Konstanta 
β1, β2, β3  = Koefisien variabel bebas 
LnCE  = Konsumsi Energi 
LnFDI   = Foreign Direct Investmen 
IPM  = Indeks Pembangunan Manusia 
i   = 1 -th cross section 
t   = th period  
eless  = error term 
 

4. Pembahasan 
Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi di Negara 
ASEAN 
Pertumbuhan ekonomi adalah indikator utama kemajuan 
suatu negara, termasuk di Kawasan Asia Tenggara. 
Dalam konteks ini, pertumbuhan ekonomi yang positif 
menjadi target utama pemerintah. Pertumbuhan ekonomi 
Indonesia relatif stabil dari tahun ke tahun. Indonesia 
mengalami tren positif untuk pertumbuhan ekonomi, 
hanya mengalami penurunan ketika pandemi mewabah 
yaitu terjadi kontraksi sebesar 2,07 persen. Hampir semua 
negara baik Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina dan 
Vietnam di masa pandemi mengalami penurunan. Hal ini 
disebabkan mayoritas semua sektor ekonomi mandek 
terutama sektor transportasi dan perdagangan. 
 
 

 
Gambar 1. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi 

Negara ASEAN 
 
Berdasarkan gambar 1 diatas menunjukkan bahwa 
Thailand termasuk salah satu negara dengan pertumbuhan 
paling lambat. Meskipun terjadi peningkatan namun tidak 
terlalu signifikan. Penurunan paling tajam terjadi di tahun 
2020, ekonomi Thailand merosot hingga 6,1 persen. Hal 
ini disebabkan oleh struktur ekonomi Thailand sangat 
bergantung pada sektor yang terdampak langsung oleh 
pandemi. 
 
Perkembangan Konsumsi Energi di Negara ASEAN 
Secara teoritis, konsumsi energi merupakan salah satu 
faktor kunci yang mendorong pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara dengan tujuan utama 
meningkatkan pendapatan 
 

 
Gambar 2. Perkembangan Konsumsi Energi Negara 

ASEAN 
 

Perkembangan konsumsi energi di Vietnam mengalami 
lonjakan cukup tinggi pada tahun 2018 yakni sebesar 
16.92% dibandingkan tahun sebelumnya, hal ini 
disebabkan adanya peningkatan volume produksi pada 
sektor industri. Pada tahun yang sama, Indonesia juga 
mengalami peningkatan konsumsi energi tertinggi selama 
periode penelitian yaitu kenaikan sebesar 9.32%. 
 
Konsumsi energi mengalami penurunan di kelima negara 
pada tahun yang sama yaitu ketika pandemi Covid-19 
mewabah. Pada tahun 2020, kelima negara anggota 
ASEAN mengalami penurunan konsumsi energi, yaitu 
Indonesia mengalami penurunan sebesar 0.63%, Malaysia 
mengalami penurunan hingga 5.57%, Thailand 
mengalami penurunan sebesar 5.30%, sementara Filipina 
dan Vietnam mengalami penurunan sebesar 6.11% dan 
0.41%. 
 
Perkembangan FDI di Negara ASEAN 
Secara teoritis, FDI merupakan salah satu sumber 
pembiayaan eksternal yang memiliki peran strategis 
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, khususnya 
di negara berkembang. FDI dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi melalui beberapa mekanisme 
utama. Pertama, masuknya investasi asing meningkatkan 
kapasitas produksi domestik melalui pembangunan 
infrastruktur, industri, dan sektor jasa. Kedua, FDI 
membawa teknologi baru dan praktik manajerial yang 
lebih efisien, sehingga meningkatkan produktivitas faktor 
produksi. Ketiga, FDI menciptakan lapangan kerja yang 
pada akhirnya meningkatkan pendapatan masyarakat dan 
daya beli agregat. Keempat, FDI memperluas akses pasar 
internasional melalui jaringan perusahaan multinasional. 
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Gambar 3. Perkembangan FDI Negara ASEAN 

 
Secara umum aliran FDI yang masuk ke lima negara 
cukup berfluktuasi. Secara keseluruhan FDI pada tahun 
2023 di ASEAN mencapai USD 230 miliar menjadikan 
kawasan ini sebagai salah satu tujuan investasi terbesar di 
negara berkembang, meskipun masih terdapat 
ketimpangan antar negara dengan dominasi beberapa 
negara tertentu. 
 
Indonesia menunjukkan tren meningkat sejak tahun 2010 
hingga tahun 2014 seiring dengan meningkatnya pula 
stabiilitas ekonomi. Namun, ketika pandemi mewabah di 
tahun 2020 mengalami penurunan yang  cukup tajam. Jika 
dibandingkan Indonesia, pertumbuhan FDI Malaysia 
cenderung lebih moderat. Malaysia mengalami tren yang  
positif, terlihat dari peningkatan yang terjadi dari tahun ke 
tahun. 
 
Perkembangan IPM di Negara ASEAN 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan 
indikator yang menggambarkan tingkat kesejahteraan di 
suatu negara, mencakup aspek kesehatan, pendidikan dan 
standar hidup layak.  

 
Gambar 4. Perkembangan IPM Negara ASEAN 

 
Berdasarkan data yang telah diolah, nilai IPM dari lima 
negara yang diteliti berada pada kisaran 0.66 hingga 0.82 
yang menunjukkan bahwa kelima negara tersebut berada 
dalam kategori pembangunan manusia menengah hingga 
tinggi. 
 

Berdasarkan grafik perkembangan IPM disimpulkan 
bahwa kelima negara menunjukkan tren positif IPM dari 
tahun ke tahun namun terdapat fluktuasi pada beberapa 
periode. IPM Indonesia menunjukkan peningkatan secara 
bertahap dari 0.67 pada tahun 2010 menjadi 0.72 pada 
tahun 2023. Hal ini mencerminkan adanya perbaikan 
dalam sektor pendidikan, kesehatan dan ekonomi. 
Malaysia memiliki nilai IPM tertinggi dibandingkan 
negara lain. Pada tahun 2023, IPM Malaysia mencapai 
0.81, hal ini menunjukkan keberhasilan dalam 
pembangunan manusia yang relatif lebih tinggi dan maju. 
 
Deskriptif Statistik 
Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran umum 
mengenai variabel yang  digunakan dalam penelitian yaitu 
pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi, investasi 
langsung asing (FDI) dan Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM). Nilai mean merupakan ukuran rata-rata dari suatu 
variabel selama periode penelitian. Standar deviasi 
menunjukkan seberapa besar variabel tersebut 
menyimpang dari nilai rata-rata. Sementara, nilai 
minimum menunjukkan nilai terendah dan nilai masimum 
menunjukkan nilai tertinggi dalam penelitian. Hasil 
deskriptif dari variabel dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
 

Tabel 1. Deskriptif Statistik 
  LnEG LnCE LnFDI IPM 

 Mean 26.7059 6.9996 23.0621 0.7400 

 Median 26.6110 6.8048 23.1107 0.7280 

 Maximum 27.7956 8.0180 23.9469 0.8190 

 Minimum 25.9012 6.0598 20.7912 0.6690 

 Std. Dev. 0.4794 0.6442 0.6325 0.4670 

 Skewness 0.7948 0.2638 -1.1290 0.2160 

 Kurtosis 2.8283 1.5777 4.5719 1.5521 

 Jarque-Bera 7.3511 6.6156 21.7649 6.5638 

 Probability 0.0253 0.03659 0.0000 0.0375 

Sumber: Eviews 12, 2026 
 
Dalam analisis data yang  dilakukan terhadap variabel 
pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi, investasi 
langsung asing dan Indeks Pembangunan Manusia dari 
lima negara ASEAN dengan total 70 observasi, dapat 
disimpulkan beberapa hasil temuan. Pada tabel 1 
menunjukkan bahwa variabilitas data sangat bervariasi 
antarnegara dan antarwaktu. 
 
Nilai rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 26.70, 
untuk variabel konsumsi energi sebesar 6.99, variabel FDI 
sebesar 23.06 sedangkan variabel IPM dengan nilai rata-
rata sebesar 0.74.Berdasarkan hasil skewness dan 
kurtosis, distribusi data pertumbuhan ekonomi 
menunjukkan asimetri positif yang mengindikasikan 
adanya outliner yang menunjukkan distribusi.  
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Estimasi Model Regresi Data Panel 
Data yang digunakan dalam model regresi data panel 
harus memenuhi kriteria stastioner pada uji stasioneritas 
dan memiliki hubungan jangka panjang pada uji 
kointegrasi. Tahapan yang perlu dilakukan dalam uji 
analisis kelayakan model adalah melalui (1) uji akar unit  
(unit root test), (2) uji kointegrasi dan (3) pemilihan 
estimasi model regresi data panel. 
 
Uji akar unit dikenal sebagai Unit Root Test yang 
membandingkan nilai t-statistik dengan hasil regresi yang 
dilakukan pada uji Augmented Dickey-Fuller (ADF). 
Konsep pengujian Augmented Dickey-Fuller (ADF) 
adalah bahwa jika suatu data runtun waktu tidak stasioner 
pada tingkat level, maka stasioneritasnya dapat dicapai 
dengan melakukan differencing pada data tersebut, 
sehingga berpotensi menjadi stasioner pada tingkat 
diferensiasi pertama atau kedua. Uji akar unit dalam 
penelitian ini menggunakan tiga kriteria pengujian, yaitu 
Levin, Lin & Chu (LLC), Im-Pesaran-Shin (IPS), dan 
ADF-Fisher dengan tingkat signifikansi 5 persen. 
 
Kointegrasi merupakan teknik yang digunakan untuk 
menyesuaikan keseimbangan jangka panjang 
antarvariabel. Meskipun setiap deret data secara 
individual tidak stasioner, kombinasi linear dari deret 
tersebut dalam interval waktu tertentu dapat menjadi 
stasioner dengan mengurangi model diferensial satu atau 
dua tingkat. 
 
Uji kointegrasi dilakukan untuk mengetahui hubungan 
keseimbangan jangka panjang antara variabel konsumsi 
energi, FDI, IPM dan pertumbuhan ekonomi dengan 
menggunakan uji kointegrasi Kao. Menurut Yulianita 
(2020), terdapat beberapa metode yang dapat digunakan 
untuk mengestimasi model regresi dengan data panel, 
yaitu: (1) Common Effect Model (CEM), (2) Fixed Effect 
Model (FEM), dan (3) Random Effect Model (REM). 
 

Tabel 2. Uji Akar Unit 
  Statistical Value (Unit Root Test) 

Variable Level First Difference 

  LLC IPS ADF LLC IPS ADF 

LnEG 0.020
0 

0.741
1 

0.880
0 

0.000
0** 

0.000
3** 

0.001
7** 

LnCE 0.794
7 

0.943
9 

0.814
8 

0.000
0** 

0.000
2** 

0.001
2** 

LnFDI 0.000
4** 

0.000
1** 

0.000
2** 

0.000
0 

0.000
0 

0.000
0 

IPM 0.104
8 

0.386
2 

0.452
8 

0.000
0** 

0.000
0** 

0.000
0** 

Sumber: Eviews 12, 2026 
 
Uji akar unit menggunakan tiga kriteria yaitu Levin, Lin 
& Chu (LLC), Im-Pesaran-Shin (IPS) dan Augmented 
Dickey-Fuller (ADF) dengan tingkat signifikansi 5 
persen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel 
pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi dan IPM tidak 
stasioner pada tingkat level atau dapat dikatakan 
mengandung akar unit sehingga dilakukan pengujian 
lanjutan pada tingkat first difference. Sementara, untuk 

variabel HDI berdasarkan hasil pengujian sudah stasioner 
pada tingkat level, artinya tidak mengandung akar unit. 
Hasil first difference menunjukkan bahwa ketiga variabel 
mejadi stasioner, dimana nilai probabilitasnya lebih kecil 
dari tingkat signifikansi. 
 
Berikut adalah hasil regresi data panel menggunakan 
metode Fixed Effect Model (FEM). Model FEM terpilih 
berdasarkan pengujian yang yang dilakukan, yaitu Uji 
Chow dan Uji Hausman, dimana hasil dari kedua 
pengujian tersebut memperoleh nilai probabilitas sebesar 
0.0000 yang  lebih kecil dari tingkat signifikansi (0.0000 
> 0.05). Dengan demikian, Fixed Effect Model merupakan 
model terbaik yang dapat dipilih dalam menentukan 
hubungan antar variabel penelitian. 
 

Tabel 3. Hasil Regresi Data Panel 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 17.38147 0.512681 33.90309 0.0000 
LNCE? 0.588701 0.126898 4.639171 0.0000 
LNFDI? 0.045756 0.017605 2.599078 0.0117 
IPM? 5.605736 0.720177 7.783826 0.0000 
Fixed Effects (Cross)    
_IND--C 1.208105    
_MAL--C -1.119977    
_PHIL--C 0.544744    
_THAI--C -0.498363    
_VIET--C -0.170107    
     
Uji Chow Test   0.0000 
Uji Hausman Test   0.0000 

     
R-squared  0.984550   
Adjusted R-squared 0.982777   
F-statistic  555.3278   
Prob (F-statistic) 0.0000     

Sumber: Eviews 12, 2026 
 
Model regresi data panel: 
LnEG = 17.38147 + 0.588701 LnCEit + 0.045756 
LnFDIit + 5.605736 IPMit + eit   (2) 
 
Berdasarkan hasil uji t-statistik, variabel pertumbuhan 
ekonomi, konsumsi energi, FDI dan IPM menunjukkan 
nilai dibawah alpha 5%, artinya variabel independen 
dalam penelitian yaitu konsumsi energi, FDI dan IPM 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
sebagai variabel dependen.sementara itu, berdasarkan uji 
F-statistik, variabel konsumsi energi, FDI dan IPM 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi yang 
ditujukkan dengan hasil dari uji F sebesar 0.0000 pada 
tingkat signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan 
bahwa seluruh variabel konsumsi energi, FDI dan IPM 
secara bersama-sama memengaruhi pertumbuhan 
ekonomi. 
 
Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,9845 atau sebesar 98.45%. Artinya, 
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98.45% variabel pertumbuhan ekonomi dapat  dijelaskan 
oleh konsumsi energi, FDI dan IPM sedangkan 1.55% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 
 
Pengaruh Konsumsi Energi terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsumsi energi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di lima negara ASEAN 
yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina dan 
Vietnam. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh [15] yang melakukan 
penelitian serupa di negara Cina, India dan Singapura 
menggunakan analisis data panel. Dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa konsumsi energi. FDI dan akumulasi 
modal secara keseluruhan berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
 
Penelitian di 13 negara MENA menemukan hubungan 
dua arah antara konsumsi energi dan teknologi terhadap 
pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang maupun 
jangka pendek. [16] juga menemukan bahwa konsumsi 
energi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. 
 
Secara teoritis, konsumsi energi merupakan salah satu 
kunci dalam mendorong pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi suatu negara. Peningkatan konsumsi energi akan 
sejalan dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi, hal 
ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh [17] dan [18] dimana konsumsi energi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Konsumsi energi yang meningkat menunjukkan adanya 
peningkatan volume produksi baik barang maupun jasa, 
dimana output yang dihasilkan akan menambah 
pendapatan sehingga pada akhirnya akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 
 
Temuan ini juga mengindikasikan bahwa untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang pesat, 
pemerintah di setiap negara perlu melakukan reformasi di 
sektor energi dengan memanfaatkan sumber energi 
terbarukan serta menerapkan teknologi hijau guna 
menghindari degragdasi lingkungan. 
 
Pengaruh FDI terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Investasi langsung asing (FDI) merupakan faktor kunci 
dalam mencapai kemakmuran ekonomi yang bersifat 
eksponensial di setiap negara. Selain memberikan 
dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, FDI juga 
berkontribusi terhadap konsumsi energi negara pemilik 
sumber daya [10].  
 
Hasil empiris menunjukkan bahwa investasi langsung 
asing (FDI) memiliki hubungan positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di lima negara ASEAN 
yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina dan 
Vietnam. Pemerintah dianggap perlu merumuskan 
strategi bisnis dan menciptakan lingkungan yang kondusif 
untuk menarik minat para investor.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu  yang 
dilakukan oleh [2], [5], [9],dan [10] yang menyatakan 
bahwa investasi langsung asing (FDI) terbukti 
memainkan peran penting dalam mendorong 
perekonomian, baik berupa transfer modal, transfer 
pengetahuan umum, teknologi hingga telekomunikasi. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh [8] menemukan bahwa 
konsumsi energi dan investasi langsung asing (FDI) di 
Vietnam memiliki pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, perekonomian 
Vietnam memiliki keterganungan pada sekor energi 
sehingga setiap kebijakan energi atau lingkungan yang 
menghemat energi berpotensi menghambat proses 
pembangunan ekonomi di negara tersebut. 
 
Pengaruh IPM terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
[19] menjelaskan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu 
negara mencerminkan kinerja ekonomi yang optimal. 
Meskipun demikian, kinerja ini belum tentu menunjukkan 
tingkat kesejahteraan yang merata di kalangan seluruh 
warganya. 
 
Indeks Pembangunan Manusia merupakan indikator 
untuk mengukur mutu (derajat perkembangan manusia) 
berdasarkan hasil pembangunan ekonomi. Selain itu, 
melalui IPM dapat memberikan gambaran untuk melihat 
pencapaian pemerintah yang sedang berkuasa khususnya 
dalam bagian pembangunan manusia [20]. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPM berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
lima negara ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, 
Filipina dan Vietnam. Hal ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang  dilakukan oleh [21], [22], dan [20]. 
 

5. Kesimpulan 
Pertumbuhan ekonomi yang menjadi tolak ukur kemajuan 
suatu negara nyatanya didorong oleh beberapa faktor. 
Hasil penelitian menemukan bahwa ketiga variabel yaitu 
konsumsi energi, FDI dan Indeks Pembangunan Manusia 
mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Artinya, ketiga variabel ini 
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi di Kawasan 
ASEAN.  
Konsumsi energi mencerminkan tingkat aktivitas 
ekonomi suatu negara. Semakin tinggi tingkat konsumsi 
energi maka semakin besar pula kegiatan produksi dan 
distribusi yang berlangsung sehingga akan mendorong 
peningkatan output nasional. FDI berperan sebagaii 
sumber pembiayaan eksternal yang tidak hanya 
menambah modal, tetapi juga membawa transfer 
teknologi hingga telekomunikasi tentu akan mendorong 
perekonomian secara tidak langsung. Sementara itu, 
Indeks Pembangunan Manusia menunjukkan kualitas 
sumber daya manusia, dimana peningkatan pendidikan, 
Kesehatan dan standar hidup layak secara nyata 
berkontribusi langsung terhadap produktivitas. Dengan 
demikian, pertumbuhan ekonomi yang optimal akan 
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memerlukan keseimbangan antara Pembangunan 
infrastruktur melalui konsumsi energi, peningkatan 
investasi dan pengembangan modal manusia melalui 
IPM. 
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